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ABTRAKSI

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu prasyarat yang ditetapkan dalam hubungan ekonomi perdagangan barang dan jasa antar Negara yang

harus dipenuhi oleh seluruh Negara anggota, termasuk bangsa Indonesia. Pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya untuk

menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi atau bebas kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang

pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja (Deskes,2008).

Kegiatan mencuci pakaian merupakan salah satu pekerjaan rumah yang
berlangsung lama hal ini dapat menimbulkan keluhan pegal pada paha, betis, jugd’punggung. a pada rumah — rumah yang mewah, mencuci pakaian dilakukan

dengan mesin cuci. Setelah mencuci pakaian lalu menjemur pakaian di jemur, dide engucek, menyikat dan memeras pakaian.

n begitu mencuci pakaian dengan cara manual dapat menimbulkan sikap kerja yang salah

mah Tangga dalam mencuci pakaian secara manual, maka dibutuhkanlah sebuah sarana yang

Keywords : Pekerjaan Rumah, Kelelahan, Muskuloskeletal Disorders, REBA
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BAB 1 Kegiatan mencuci pakaian merupakan salah satu pekerjaan rumah.

Kegiatan tersebut termasuk pekerjaan yang berat karena harus menimba air

PENDAHULUAN

sebelum mencuci, mengusung pakaian kotor dan ember ke sungai untuk

mencuci disana dan jika di rumah harus menimba air dahulu sebelum mencuci.
1.1 Latar Belakang Masalah .

Kegiatan gersebut dilakukan dengan posisi jongkok ataupun berdiri dalam

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Di era globalisasi dan pasar bebas WTO dan GATT yang akan berlaku
tahun 2020 mendatang, kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu
prasyarat yang ditetapkan dalam hubungan ekonomi perdagangan barang dan

jasa antar Negara yang harus dipenuhi oleh seluruh Negara anggota, termasuk

bangsa Indonesia. Pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adala _
. ) eras pakaian.
salah satu bentuk upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, s¢hat,

bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi atau Gangguan Musculoskeletal

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhir Lebih dari 40 studi epidemiologi telah dilakukan untuk melihat

meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja (Deskes,2008). hubungan antara gangguan musculoskeletal dengan fakfor pekerjaan. Dari

studi tersebut didapatkan bahwa factor pekerjaan terdapat hungungan antara

Mencuci Pakaian

pekerjaan yang bersifat repetitive dan melibatkan pergerakan tangan dan

Pekerjaan rumah satu

lengan yang berulang dengan gangguan musculoskeletal yang ada. (NIOSH,
- pekerjaan penting yang seri i oleh ibu rumah 1997)

tangga. Kegiatan tersebutidi gecara rutin, mulai
dari bangun tidur (pagi hari gga mau tidur kembali " eictiniveban I
(malam hari). Ada banyak kegiatan yang harus dilakukan pada pekerjaan T sox P
tersebut, seperti mencuci pakaian, memasak, membersihkan rumah, dan e iﬁ: :" i,
lainnya. e jz: N T TR—
0: B cidera akibat perulangan = Cidera akibat pekerjaan

Tahun 1994 penggunaan peralatan kerja diatas (1994)
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Ibu — ibu rumah tangga dengan usia diatas 30 tahun mengalami rasa tidak
nyaman pada pergelangan tangan atau jari-jari tangan, merasakan rasa pegal
luar biasa atau rasa kesemutan di telapak tangan atau jari-jari, kelemahan pada
jari-jari tangan sehingga tidak dapat mengepalkan tangan dan tidak dapat
menggenggam bola atau memegang gelas atau peralatan lainnya yang ingin ia
ambil atau angkat. Kejadian ini akan lebih sering pula dialami pada orang-
orang yang banyak menggunakan tangan atau gerakan tangan yang monoton
dan berulang saat bekerja atau melakukan suatu pekerjaan, seperti ibu rumah
tangga yang banyak mencuci pakaian secara tradisional (manual tanpa mesin

cuci).

Menurut Dr. M. Radhian Arief, SpBS,
Carpal Tunnel
Synd f

rome /
L

{

44

1 mengakibatkan
nnel syndrome”
terjepitnya saraf
perifer (nervus medianus) oleh ligamen transversus carpii (ligeman otot yang
berada di pergelangan tangan) yang mengalami degenerasi dan pengerasan
akibat kerjanya yang hiperaktif dan berulang. Pada orang-orang yang bekerja
dengan menggunakan tangan dan dengan gerakan tangan yang monoton

berulang akan memiliki resiko pengerasan dan degenerasi ligamen tersebut

lebih tinggi. Sehingga resiko terkena penyakit CTS akan menjadi lebih tinggi
pula.

Pengamatan yang saya lakukan pada seorang ibu rumah tangga, usia 25
tahun keatas. Beliau mencuci pakaian secara tradisional/ manual setiap

harinya mengalami cedera akibat kerja. Saat mengucek dan memeras ia

mengguna kedua tangan dan kaki. Akan tetapi, ibu rumah tangga
litan saat mengucek pakaian yang berbahan jeans/ keras.
galami cidera saat mengucek dan memeras yaitu tangan
I lecet dan perih sehabis mencuci. Kemudian saat memeras pun
n kedua lutut untuk menahan dan kedua tangan memutar pakaian.
lagi tangan kananya yang sakit/ tidak bisa ditekuk dan terkadang mati
a membatasi setiap pekerjaan yang akan dia kerjakan. Sebelum melakukan
pekerjaan yang dirasa berat, terkadang ia memijat — mijat jari tangan
kanannya yang sakit. Dari kasus ibu — ibu dari teman — teman peneliti juga

mengalami keluhan seperti diatas.

Mengucek Memeras

Mengucek Memeras

Di Umbul Di Rumah
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Perlunya Memperbaiki Posisi Salah dalam Mencuci Pakaian

Sasaran ergonomic adalah seluruh tenaga kerja, baik sector modern
maupun pada sector tradisional dan informal. Pada sector modern penerapan
ergonomic dalam bentuk pengaturan sikap, tata cara kerja dan penerapan kerja
yang tepat adalah syarat penting bagi efiensi dan produktufitas kerja yang
tinggi. Pada sector tradisional pada umumnya dilakukan dengan tangan dan
memakai peralatan serta dalam sikap — sikap badan dan cara — cara kerja yang

secara ergonomic dapat diperbaiki. (Suma’mur, 1989)

Bekerja dengan tubuh dan lingkungan yang sehat, aman serta nyaman
merupakan hal yang diinginkan oleh semua pekerja. Lingkungan fisik temp

kerja dan lingkungan organisasi merupakan hal yang sangat penting dalam

Dalam pengamatan yang dilakukan terhadap 2 objek dimana posisi dan
tempat kerja yang berbeda. Masing — masing memperlihatkan posisi kerja/

postur kerja yang salah.

1. Lokasi pertama, berada di Umbul Tirmulyani tepatnya di daerah Klaten.

u — ibu rumah tangga posisi mencucinya kebanyakan dengan

i dan membungkuk > 60°. Dan ini berlangsung sekitar 1 — 1,5

I kedua, berada di daerah Ngalik Sleman, di dalam rumah. Disini
u rumah tangga posisi mencucinya dengan cara berjongkok dan
edikit membungkuk. Sikap ini memang bukan sikap kerja yang baik akan
etapi tetap dilakukan, dan ini juga berlangsung lama selama mencuci 1-
1,5 jam.

Menurut Ibu Narmi seorang ibu rumah tangga, usia 45 tahun yang
melakukan proses mencuci pakaian secara manual, memang lebih praktis
mencuci pakaian dengan mesin cuci karena bisa melakukan pekerjaan yang
lainnya secara bersamaan karena bisa ditinggal. Akan tetapi menggunakan
mesin cuci membuat cucian menjadi tidak bersih, banyak noda — noda yang
tidak bisa dijanggkau. Sedangkan dengan mencuci secara manual akan lebih
bersih, dan noda — noda yang ada di sudut — sudut pakaian bisa terjangkau
dengan tangan. Beliau juga mengatakan soal posisi saat mencuci mengapa
jongjok. Karena kondisi tempat yang tidak memungkinkan untuk duduk.
Mencuci sambil jongkok memang awalnya tidak merasakan apa — apa akan
tetapi setelah beberapa menit/ setelah mengucek 3 — 5 potong pakaian terasa
pegal pada bagian punggung dan lutut terasa sakit. Dan ibu rumah tangga

yang mencuci di umbul dengan posisi berdiri mengatakan lebih enak mencuci
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dengan berdiri dari pada jongkok kalau jongkok akan lebih cepat pegal, akan
tetapi berdiri juga terasa pegal pada bagian punggung, leher, bahu dan kaki.

Seperti yang dikatakan oleh ibu Narmi, Ibu Rikis seorang ibu rumah
tangga yang mencuci di Umbul daerah Klaten mengatakan lebih praktis
mencuci manual di umbul, disamping air gratis tidak mengeluarkan biaya
untuk listrik yang mahal, karena dirumahnya menggunakan sanyo apalagi jika
mencuci pakaian dengan mesin cuci akan lebih mahal dan jika mencuci
menggunakan mecin cuci tidak bersih. Posisi kerja Ibu Rikis dengan ibu
Narmi berbeda dimana Ibu Rikis mengabil posisi berdiri dan lbu Narmi

dengan posisi jongkok. Ibu Rikis mengatakan bahwa dirinya lebih ena

sesekali ibu Rikis menegakkan tubuhnya saat mengucek mau

pakaiannya.

Berikut ini adalah hasil pengamatan kesuli
para ibu — ibu rumah tangga yang melakuka
manual:

1. Mengalami kesulitan saat mengucek pakaian pagian kerah baju dan
juga pada pakaian yang berbahan berat dan kasar seperti jeans.

2. Saat memeras pakaian tidak apuh (masih banyak air) apalagi dengan
pakaian yang tebal dan keras. Dan kadang — kadang langsung dijemur

tanpa memerasnya. Selain itu jika pada musim penghujan jika pakaian

tidak kering akan bau dan para ibu rumah tangga akan mengulangi
mencucinya.

3. Terjadi cedera pada tangan (lecet — lecet pada punggung jari). Ini terjadi
saat pakaian kotor yang banyak.

4. Dari

sil kuesioner Nordic Body Map dan analisa postur tubuh saat
ngan Metode REBA, terlihat jelas Ibu Rumah Tangga perlu

ahan sikap Kerja sehingga tidak menimbulkan kecelakaan/

an adanya kesulitan dan keluhan yang dialami Ibu Rumah Tangga
cuci pakaian secara manual, maka dibutuhkanlah sebuah sarana
mampu merubah/ memperbaiki sikap kerja lbu Rumah Tangga yang
ah saat sedang mencuci pakaian agar tidak menimbulkan kecelakaan/ cidera
akibat kerja. Sarana ini nantinya juga akan membantu para ibu rumah tangga
agar lebih mudah dalam proses mengucek yang didesain khusus sesuai dengan
ergonomi tangan ibu rumah tangga. Serta sarana untuk memudahkan ibu
rumah tangga dalam proses memeras sehingga pada musim penghujan tidak
perlu khawatir dan tidak perlu mengulang mencuci. Karena untuk proses
mencuci pakaian secara manual, menurut Dr. M. Radhian Arief, SpBS
kebanyakan ibu — ibu diatas 30 tahun yang melakukannya akan mengalami
penurunan fisik. Mereka akan sedikit kesulitan dalam proses mencuci pakaian

apalagi pakaian kotor yang terlalu banyak.
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1.2 Perumusan Masalah

Proses mencuci pakaian secara manual dilakukan oleh ibu rumah tangga
yang status sosialnya menengah ke bawah ataupun ibu rumah tangga yang
tinggalnya di desa. Hal tersebut dikarenakan jika memakai mesin cuci akan
memakan listrik tinggi, harga yang mahal dan juga mencuci dengan mesin
cuci pakaian tidak bersih dan juga pakaian akan menjadi rusak karena putaran
yang terlalu cepat.
Mencuci pakaian dengan cara manual memang bpakaian menjadi bersih

walaupun begitu mencuci pakaian dengan cara manual dapat menimbulkan

enghilahg. Akan tetapi, proses ini dilakukan secara manual. Seperti

sikap kerja yang salah dan cedera.

o

mbar diatas, terlihat ibu rumah tangga yang mengalami kesulitan

dalam memeras pakaian dan menimbulkan posisi yang salah.

Seperti yang dikatakan, ahli fisioterapi.
Gerakan seperti di atas memerlukan tingkat kekerasan (memeras terlalu kuat),

ini menimbulkan salah gerak yaitu melebihi posisi normal.

Pada proses mengucek dan menyikat, akan S

menimbulkan gerakan yang berulang — ulang Dari hasil penelitian gambaran resiko ergonomi dan keluhan gangguan

Gerakkan ini akan menyebabkan terjadif) musculoskeletal pada ibu rumah tangga yang mencuci pakaian dengan cara

(penjepitan syaraf padapeergelangan tangag i : manual, nilai resiko ergonomic berdasarkan metode REBA untuk aktifitas

punggung tangan akan cedera. pekerjaan mencuci pakaian secara manual dengan postur berdiri dilokasi A

adalah + 9 dan postur jongkok dilokasi B adalah + 10, ini merupakan aktifitas

Posisi mencuci baik yang jongkok maupun berdiri ini
kerja yang memiliki resiko tinggi, membutuhkan tindakan secepatnya.

menimbulkan posisi kerja yang salah.
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1.3 Pernyataan Desain 1.4 Tujuan dan Manfaat
Dari yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilhat perlunya Tujuan
pengembangan desain untuk sarana untuk membatu proses mencuci manual e Memudahkan Ibu Rumah Tangga dalam proses mencuci manual
yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Dengan adanya desain sarana ¢ Membantu Ibu Rumah Tangga dalam proses mengucek pakaian

mencuci manual yang baru, diharapkan memudahkan para ibu rumah tangga

untuk melakukan proses mencuci dan membuat ibu rumah tangga tidak
menimbulkan cedera.

Pada pengembangan desain yang baru membutuhkan proses bagaimana
perilaku konsumen terhadap produk — produk yang sudah ada. Dengan
mengetahui perilaku tersebut diharapkan dapat mengatasi masalah pada
produk sebelumnya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumsen

terhadap produk yang akan dikembangkan. Dari hal ini, dilihat perlu adanya lbu'rumah tangga agar dapat dengan mudah dalam proses mencuci

: : : . akaian secara manual
inovasi sarana bantu mencuci untuk para ibu rumah tangga. Ada P

sarana bantu mencuci memudahkan untuk para ibu rumah t ¢ Ibu rumah tangga agar dapat dengan mudah mengucek pakaian sehingga

tidak menimbulkan cedera maupun sikap kerja yang salah sa meminimalisir cedera pada pergelangan tangan yang sering disebut

pakaian. Carpal Tunnel Syndrome.

e Ibu rumah tangga agar dapat memeras dengan apuh walaupun secara
manual dan tidak menimbulkan postur tubuh yang salah saat bekerja
dan tidak perlu mengulang mencuci lagi ketika musim hujan dan
pakaian tidak kering menjadi bau.

e |bu rumah tangga tidak perlu khawatir akan terjadinya cedera pada
punggung jari dan pergelangan tangan (resiko akibat kerja).

o Agar ibu rumah tangga tidak perlu khawatir akan timbulnya keluhan —

keluhan akibat mencuci pakaian secara manual.
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1.5

Metode Desain

Penelitian Kualitatif

Pengamatan dilakukan di daerah Ngaglik Sleman dan daerah Klaten
untuk melihat kesulitan-kesulitan yang dihadapi Ibu Rumah Tangga saat
mencuci desain.

proses diperoleh  potensi

pakaian

sehingga

Experimen Bahan
Experimen ini digunakan untuk menentukan baha

digunakan pada produk demi memenuhi kebutuhan mat

keamanan yang ada.

Experimen Kelayakan Fungsi Produk

Experimen ini dilakukan dengan menguji model untuk digunakan
langsung oleh target pengguna untuk melihat apakah model telah

berfungsi dengan baik seperti yang direncanakan.

Metode REBA

Merupakan sebuah metode dalam bidang ergonomic yang digunakan
secara cepat untuk menilai postur leher, punggung, lengan, pergelangan
tangan dan kaki seorang pekerja. Metode ini juga dilengkapi dengan

facter coupling, beban eksternal dan aktivitas pekerja.

fisgd Knticy Body Apsarsomet [RRBA) smrioree
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5.1 Kesimpulan

Dari hasil percobaan prototype didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.2 Saran

Mekanisme pada produk berjalan akan tetapi kurang sempurna

Hasil dari proses mencuci bersih

. : : _ ang digunakan akan lebih baik jika dimix dengan bahan
Hasil dari proses memeras tidak perlu mengulang memeras dua kali

lebih kuat dan tahan |
ketika akan dijemur yang Ienih Kuat dan tahan lama

Bentuk produk diperbaiki
Produk mampu membenarkan posisi saat bekerja (tidak menimbulkan Hi produi diperbaix

Pada alat peras diameternya biasa diatur, untuk jumlah pakaian yang
sedikit

posisi kerja yang janggal)

Ikatan - ikatan rotan diperhatikan agar tidak mudah lepas

Pemilihan material masih bisa dievaluasi, jangan kebanyakan
memakai bamboo karena akan berat

Lingkaran handle diameternya lebih dibesarkan, agar putaran yang
dihasilkan lebih banyak.
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